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I. Pendahuluan 
A. Analisis Situasi 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini merupakan upaya pembinaan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian 
rangsangan pendidikan yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar siap memasuki pendidikan lebih lanjut [1]. Pada usia dini, proses pembelajaran dapat menggunakan bantuan 
melalui suatu media. Media berperan dalam meningkatkan proses belajar dengan harapan dapat meningkatkan 
hasil dari kegiatan belajar yang dicapai. Penerapan media dalam suatu kegiatan pembelajaran sangat dianjurkan 
agar dapat meningkatkan mutu hasil pembelajaran [2]. Media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik hadir sebagai alat bantu yang dapat memberikan dorongan kepada siswa terhadap materi ajar yang 
disampaikan oleh pengajar [3]. Media pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar peserta didik karena 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, materi ajar lebih mudah dipahami, serta metode pembelajaran 
menjadi lebih bervariasi [4]. Selain itu, penerapan teknologi informasi berperan penting dalam proses 
pembelajaran, di mana peserta didik melaksanakan aktivitas pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
berbasis daring seperti Zoom dan Google Meet [8]. 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan lembaga pendidikan non-formal keagamaan Islam yang 
bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Al-Qur’an sejak usia dini [9]. Penerapan teknologi dalam 
pembelajaran di TPA berperan dalam meningkatkan daya tarik santri agar lebih semangat belajar serta 
memberikan kemudahan bagi guru dalam menyajikan model pembelajaran sehingga santri tidak mudah jenuh 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Darul Ilmi, Kelurahan Benteng Selatan, 
Kepulauan Selayar. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui 
pengetahuan, kreativitas, dan kepedulian lingkungan Siswa TPA Darul Ilmi 
terkait pengelolaan sampah non-organik. Permasalahan utama mitra meliputi 
metode pembelajaran yang masih konvensional dan monoton, serta 
rendahnya pengetahuan masyarakat dan siswa tentang jenis-jenis sampah dan 
cara pemanfaatannya. Solusi yang ditawarkan berupa penggunaan aplikasi 
edukasi yang berisi informasi tentang pengertian, jenis, dampak, dan cara 
pengolahan sampah non-organik, disertai tutorial pembuatan kerajinan tangan 
serta permainan edukatif. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi, 
wawancara, studi pustaka, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi 
melalui penyebaran kuesioner pre-test dan post-test. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa TPA sebesar 67% setelah 
penerapan aplikasi. Para peserta menjadi lebih aktif, kreatif, dan memahami 
pentingnya pengelolaan sampah bagi lingkungan. Selain itu, siswa mampu 
mengolah limbah non-organik menjadi produk kerajinan seperti tempat 
pensil, vas bunga, dan hiasan dinding. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan dan kesadaran lingkungan peserta, tetapi juga memperkenalkan 
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi yang menarik dan efektif di 
lingkungan pendidikan non-formal. Dengan demikian, penerapan aplikasi ini 
terbukti bermanfaat dalam menumbuhkan kreativitas serta kepedulian 
terhadap lingkungan sejak usia dini. 
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[10][11]. Produk-produk   yang   dibuat oleh kelompok   masyarakat   dapat dikomersilkan dan digunakan 
langsung [12]. Selain itu penerapan Augmented Reality (AR) berhasil diterapkan dengan model 3D, audio 
pelafalan, dan kuis interaktif yang mempermudah pembelajaran [13]. 

TPA Darul Ilmi merupakan salah satu Taman Pendidikan Al-Qur’an yang diresmikan pada tahun 2011 dan 
berlokasi di Kelurahan Benteng Selatan, Kepulauan Selayar, dengan jumlah santri sekitar 30 orang berusia 4–6 
tahun. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengelola TPA, ditemukan dua permasalahan utama, 
yaitu: 1.) ruang lingkup materi pembelajaran yang belum informatif dan masih monoton sehingga menimbulkan 
kejenuhan dalam proses belajar, dan 2.) minimnya pengetahuan santri dan masyarakat sekitar mengenai sampah, 
jenis-jenis sampah, serta pemanfaatan sampah non-organik menjadi kerajinan tangan. Teknologi informasi dan 
komunikasi merupakan segala bentuk penggunaan atau pemanfaatan komputer dan internet yang sangat 
dibutuhkan saat ini, terutama dalam bidang pendidikan 5.) Pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 
pembelajaran menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi, khususnya pada 
pembelajaran anak usia dini dan pendidikan non-formal. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran 
berbasis animasi interaktif dipandang relevan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik dan 
edukatif. 

 
B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan mitra, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa 
permasalahan utama yang perlu segera diselesaikan. Permasalahan tersebut meliputi antara lain: 
1) Minimnya pengetahuan masyarakat tentang sampah, dimana sebagian besar masyarakat belum memahami 

konsep dasar pengelolaan sampah, seperti pemilahan sampah, daur ulang, serta dampak negatif dari 
pembuangan sampah secara sembarangan terhadap lingkungan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
kesadaran masyarakat dalam membuang sampah pada tempat yang semestinya 

2) Keterbatasan fasilitas pendukung pengelolaan sampah juga menjadi permasalahan, terutama masih 
terbatasnya sarana dan prasarana seperti tempat sampah terpilah, pusat daur ulang, dan bank sampah di 
wilayah mitra 

3) Belum adanya edukasi pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Program edukasi yang ada cenderung 
bersifat sporadis dan tidak berkesinambungan, sehingga pengetahuan yang diperoleh masyarakat belum 
mampu membentuk kebiasaan positif dalam pengelolaan sampah 

4) Kurangnya kolaborasi antara pemerintah, mitra, dan masyarakat juga menjadi hambatan, dimana koordinasi 
antar pihak terkait dalam pengelolaan sampah belum berjalan secara optimal, sehingga menimbulkan 
kesenjangan antara kebijakan, implementasi di lapangan, dan partisipasi masyarakat. 

C. Solusi yang Ditawarkan 
Solusi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemanfaatan teknologi 

berupa aplikasi digital berbasis multimedia interaktif yang memuat materi pengenalan jenis-jenis sampah serta 
cara pengelolaannya menjadi barang kerajinan tangan. Dalam proses perancangan multimedia interaktif, 
dilakukan analisis kebutuhan pengguna sebagai tahap awal pengembangan untuk memastikan kesesuaian 
materi dan tampilan dengan karakteristik sasaran kegiatan. 

Informasi yang disajikan dalam animasi interaktif ini meliputi pengertian sampah, jenis-jenis sampah, 
dampak sampah terhadap lingkungan, cara pengelolaan sampah, serta tutorial pembuatan kerajinan tangan dari 
limbah sampah. Aplikasi ini dirancang dengan pendekatan visual dan audio, di mana pengguna dapat 
menyimak materi melalui kombinasi teks, suara, dan gambar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan mudah dipahami. Selain itu, perancangan storyboard dilakukan sebagai panduan alur 
penyampaian materi dalam multimedia interaktif. Storyboard disusun menggunakan tulisan, suara, dan gambar 
yang menggambarkan alur cerita mengenai sampah, jenis-jenis sampah, bahan-bahan yang perlu disiapkan 
dalam pembuatan kerajinan tangan, serta langkah-langkah pembuatan kerajinan tangan dari limbah sampah 
yang disajikan secara sistematis. 

D. Target Luaran 
Adapun hasil dan luaran yang dicapai setelah pemberian edukasi pengelolaan sampah non-organik menjadi 

barang kerajinan tangan berbasis aplikasi bagi siswa-siswi TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) Darul Ilmi 
Keluarahan Benteng Selatan Kepulauan Selayar yaitu memberikan dampak positif yang signifikan bagi psiswa–
siswi santri Darul Ilmi Kelurahan Benteng Selatan, Kepulauan Selayar. Terdapat beberapa aspek dapat 
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan dampaknya. Berikut tinjauan hasil setelah kegiatan dilaksanakan: 

 
1.) Peningkatan Pengetahuan tentang Pengelolaan Sampah Non-Organik 

Hasil yang Dicapai: Para peserta (siswa TPA) berhasil memahami konsep dasar tentang pengelolaan sampah 
non-organik, termasuk dampak buruk sampah bagi lingkungan dan pentingnya mendaur ulang sampah untuk 
mengurangi pencemaran. 
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2.) Peningkatan Keterampilan membuat Kerajinan Tangan Hasil yang Dicapai. Siswa dapat mengolah sampah 
non-organik (seperti botol plastik, kardus, dan kaleng.) menjadi barang-barang kerajinan tangan yang kreatif, 
seperti tempat pensil, vas bunga, atau mainan edukatif. Siswa menunjukkan peningkatan keterampilan dalam 
hal kreativitas dan ketelitian dalam membuat kerajinan tangan berbasis sampah non-organik. 

3.) Peningkatan Kesadaran Lingkungan di Kalangan Siswa 
Hasil yang dicapai yaitu, siswa memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya kebersihan dan 
pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana mereka bisa berkontribusi dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar. Siswa menjadi lebih peduli terhadap sampah dan termotivasi untuk 
menerapkan apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari, termasuk memilah dan memanfaatkan 
sampah non-organik di rumah. 

II. Pelaksanaan dan Metode 
 Kegiatan ini merupakan bentuk Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang menggunakan pendekatan 
partisipatif-edukatif. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif mitra dalam proses pembelajaran, 
pendampingan, dan evaluasi, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
pengelolaan sampah non-organik berbasis aplikasi edukatif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran lingkungan peserta, sekaligus mendorong pemanfaatan sampah non-
organik menjadi produk kerajinan tangan bernilai ekonomi. Adapun waktu kegiatan pengabdian dilaksanakan 
di TPA Darul Ilmi. Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran TPA dan kesepakatan antara 
tim pengabdi dan pihak mitra.  
 Peserta utama kegiatan ini merupakan siswa-siswi yang masih aktif berpartisipasi di TPA Darul Ilmi. 
Adapun Jumlah peserta yang hadir yaitu sebanyak 24 peserta dari ± 30 peserta yang mana rata-rata peserta 
dengan pendidikan tingkat Sekolah Dasar dan 1 orang guru/tenaga pendidik sekaligus pengelola TPA. Peserta 
didampingi oleh tim dosen pengabdi dan mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator dan pendukung teknis 
kegiatan. Seluruh peserta yang hadir mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh tanpa proses seleksi khusus. 

III. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
 Pelaksanaan kegiatan dimulai dari anggota tim melakukan koordinasi dengan mitra terkait pelaksanaan 
pengabdian. Adapun tahapan yang dilakukan oleh tim pengusul PKM adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 

 Observasi dilakukan oleh tim dosen pengabdi untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan mitra. 
Identifikasi dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai proses dan tingkah laku 
masyarakat. Tahapan kegiatan dimulai pada tim pelaksana PKM melakukan observasi awal terhadap mitra 
TPA Darul Ilmi, analisis terhadap permasalahan yang terjadi dan langkah kerja dari tim terutama pada 
pembagian tugas dan tanggung jawab berdasarkan kompetensi masing-masing anggota dengan berbagai 
persiapan mulai dari administrasi serta perangkat yang mendukung terlaksananya kegiatan. Pada tahap ini 
tim mengumpulkan data yang dibutuhkan berupa jumlah siswa, jumlah pengajar, metode pembelajaran, 
hasil dan evaluasi pembelajaran. 

2. Wawancara 
 Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap ide kreatif cara  pengelolaan 
limbah sampah dalam pembuatan barang kerajinan tangan. 

3. Studi Pustaka  
 Pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku- buku dan penggunaan media internet 
seperti browsing situs-situs terkait, pengunduhan jurnal-jurnal ataupun karya tulis online lainnya sebagai 
referensi yang dapat dijadikan acuan. 

4. Kegiatan 
 Kegiatan yang akan dilakukan berupa pendampingan sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan pada TPA 
Darul Ilmi untuk pembelajaran pengenalan jenis-jenis sampah, dampak dan cara pengelolaannya yang 
berbasis aplikasi, menyiapkan dan menyebarkan kusioner pre test dan post tet, membuat draf tulisan berita 
kegiatan, mendokumentasikan semua kegiatan, mendistribusikan absen dan memasang spanduk saat 
kegiatan.  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan melakukan evaluasi awal yang bertujuan untuk 
mengetahui kondisi, kebutuhan, dan permasalahan mitra sebelum pelaksanaan kegiatan utama. Bentuk evaluasi 
yang disajikan yaitu berupa soal essay yang berisi 7 (tujuh) butir soal kuisioner pre test yang bertujuan untuk 
menggali pengetahuan peserta tentang sampah dan manfaat dari sampah. Adapun bentuk kegiatan diperlihatkan 
pada Gambar 1.: 
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                 Gambar 1. Tim Dosen Pengabdi Menyampaikan Materi dan Menerapkan Aplikasi 
 

Pada Gambar 1. memperlihatkan tim dosen pengabdi memberikan penjelasan materi kepada peserta 
mengenai pentingnya pengelolaan sampah non-organik dan potensi pemanfaatannya menjadi produk bernilai 
guna. Tahapan ini merupakan penerapan langsung aplikasi edukasi pengolahan sampah non-organik menjadi 
kerajinan tangan. Para siswa TPA Darul Ilmi diajak untuk memahami cara mendaur ulang sampah yang yang 
sering ditemukan khususnya sampah non-organik yang terbuat dari bahan plastik, kertas, kayu, kaca dan logam. 
Konsep dasar tentang pengelolaan sampah non-organik telah banyak dilakukan antara lain membangun aplikasi 
tabungan untuk mempermudah proses transaksi [14], selain itu dapat dikembangkan melalui penerapan IoT 
yang berfungsi mengirim data penimbangan secara otomatis [15].Adapun proses pelaksanaan pembelajaran 
serta sesi tanya jawab ditampilkan pada Gambar 2: 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Aktifitas Peserta Melaksanakan Pembelajaran dan Aktifitas Sesi Tanya Jawab bersama Peserta 

Pada Gambar 2. memperlihatkan peserta sangat aktif dan antusias mengikuti menerima materi yang diberikan, 
baik secara praktik maupun diskusi, untuk menerapkan materi yang telah disampaikan. Aktifitas sesi tanya jawab 
dilakukan bersama peserta yang memperlihatkan interaksi dua arah antara peserta dan tim pengabdi dalam sesi 
tanya jawab, guna memperjelas pemahaman dan menyelesaikan permasalahan yang muncul selama kegiatan. 
Selanjutnya para tim pelaksana kegiatan memyebarkan kuesioner evaluasi post test serta mendata kehadiran 
peserta untuk keperluan dokumentasi dan penilaian kegiatan. Dimana, hasil kuisioner post test digunakan untuk 
mengetahui hasil capaian dari informasi yang telah diterima oleh peserta. 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 
Aplikasi yang diberikan kepada mitra dapat digunakan secara offline melalui smartphone atau laptop 

sehingga tidak memerlukan koneksi internet. Aplikasi ini menampilkan visualisasi huruf atau objek secara jelas 
dan dilengkapi dengan suara, sehingga mempermudah proses pembelajaran dan meningkatkan interaksi 
pengguna dengan materi. Dengan fitur visual dan audio tersebut  peserta  dapat lebih mudah memahami konsep 
yang disampaikan serta menjaga ketertarikan selama proses pembelajaran. Hal ini sangat menguntungkan 
pengguna karena tanpa membutuhkan jaringan yang dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. Adapun pada 
Gambar 3, 4, dan 5 merupakan hasil transfer iptek kepada mitra melalui aplikasi pengelolaan sampah yang 
edukatif dan interaktif. Gambar 3 menampilkan halaman depan aplikasi sebagai pintu utama menuju berbagai 
fitur pembelajaran, Gambar 4 berisi pengenalan jenis-jenis sampah untuk meningkatkan pemahaman mitra 
tentang pentingnya pemilahan sampah, sedangkan Gambar 5 menampilkan menu panduan pengolahan sampah 
non-organik menjadi kerajinan tangan bernilai ekonomi. Melalui aplikasi ini, mitra memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan praktis dalam mengelola sampah secara kreatif, sehingga mampu meningkatkan kesadaran 
lingkungan sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Didalam aplikasi menjelaskan 
bahan-bahan yang dgunakan hingga cara mengolahnya.  
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa capaian penting dalam 
penerapan aplikasi pengelolaan sampah menjadi kerajinan tangan. Pada tahap awal pelaksanaan, guru dan 
peserta kegiatan diperkenalkan dengan konsep media pembelajaran berbasis aplikasi digital yang dapat diakses 
melalui perangkat handphone maupun laptop. Aplikasi ini berfungsi sebagai media edukasi yang memuat 
materi pengelolaan sampah secara terpadu, mulai dari pengenalan jenis-jenis sampah hingga pemanfaatan 
sampah non-organik menjadi produk kerajinan tangan yang bernilai guna. Adapun gambaran ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang ditransfer ke mitra ditunjukkan pada Gambar 3, 4, dan 5: 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Depan Aplikasi 

Gambar 3. menampilkan halaman depan aplikasi pengelolaan sampah yang digunakan sebagai media 
pembelajaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Halaman depan aplikasi sebagai tampilan awal 
yang memudahkan pengguna dalam mengakses fitur-fitur utama. 

 
  
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengenalan Jenis-jenis Sampah 

Gambar 4. menunjukkan menu pengenalan jenis-jenis sampah dalam aplikasi pengelolaan sampah. Menu ini 
dirancang untuk membantu peserta memahami klasifikasi sampah, baik organik maupun non-organik, sehingga 
memudahkan proses pemilahan dan pengolahan sampah. Fitur ini meningkatkan pemahaman peserta dan 
mendorong kesadaran mereka dalam pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. 

 
Gambar 5. Menu Hasil Kerajinan Tangan dan Cara Mengolah Sampah Non-Organik  

Menjadi Barang Kerajinan Tangan 
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Gambar 5. menampilkan menu hasil kerajinan tangan serta panduan pengolahan sampah non-organik menjadi 
barang kerajinan tangan. Halaman ini menampilkan menu yang memperlihatkan hasil kerajinan tangan serta 
panduan pengolahan sampah non-organik menjadi barang kreatif. Menu ini dirancang agar siswa TPA dapat 
memahami dan mempraktikkan langkah-langkah pengolahan sampah dengan mudah. Melalui fitur ini, siswa 
tidak hanya belajar mengenai pengelolaan sampah, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan kreatif dan 
mengenal nilai guna sampah sebagai bahan kerajinan tangan. 

Berdasarkan proses evaluasi dari kegiatan ini kusioner pre tes dan post test terdiri  dari 7 (tujuh) butir soal 
pre test dan 7 (tujuh) butir soal post test, isi soal berdasarkan tentang pengetahuan, berikut diagram batang yang 
ditampilkan pada Gambar. 6 yang merupakan hasil kuisioner penerapan aplikasi edukasi pengelolaan sampah 
non-organik menjadi bahan kerajinan tangan yang telah diterapkan pada siswa santri TPA Darul Ilmi Selayar: 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Kuisioner Pre Test dan Post Test Penerapan Aplikasi 

Setelah dilakukan penyebaran kuisioner, pada Gambar.6 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan dari sisi 
pengetahuan yaitu sebesar 67%, yang artinya peserta memahami materi yang disampaikan dan mampu 
mempelajari proses pembuatan kerajinan tangan dengan baik. Melalui media edukasi yang disajikan, pengguna 
dianggap dapat mengembangkan ide kreatif dalam pembuatan kerajinan tangan berbahan dasar limbah sampah 
selain itu menjadi alternatif pembelajaran bagi siswa dalam menciptakan barang kerajinan tangan tidak cepat 
bosan dan dapat mengulang materi yang ingin dipelajari kapanpun. Dengan demikian, hasil dan luaran dari 
edukasi pengelolaan sampah non-organik menjadi barang kerajinan tangan berbasis aplikasi ini sangat 
bermanfaat bagi siswa TPA dalam berbagai aspek, mulai dari peningkatan keterampilan dan kreativitas, hingga 
pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesadaran lingkungan. 

Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam kegiatan ini mencakup keterbatasan teknologi, fasilitas, 
pengetahuan siswa, serta keterbatasan dukungan dari keluarga dan masyarakat. Untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini, beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan adalah meningkatkan pelatihan penggunaan aplikasi 
bagi siswa, memperpanjang durasi kegiatan praktikum, menyediakan lebih banyak fasilitas teknologi, dan 
mendorong keterlibatan orangtua serta masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah di rumah dan 
lingkungan sekitar. Dengan perbaikan ini, diharapkan kegiatan serupa di masa mendatang dapat berjalan lebih 
efektif dan berdampak lebih luas. 

V. Kesimpulan 
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa media edukasi interaktif berbasis animasi mempermudah masyarakat 

mempelajari proses pembuatan kerajinan tangan dari barang bekas. Aplikasi ini dirancang agar menarik dan 
interaktif, sehingga peserta tetap fokus, lebih mudah memahami materi, dan dapat mengulang pembelajaran 
kapan saja sesuai kebutuhan. Selain itu, penggunaan aplikasi ini meningkatkan minat dan wawasan masyarakat 
dalam mengembangkan ide kreatif berbasis limbah, serta menjadi alternatif pembelajaran yang efektif bagi 
siswa. Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 67%, yang 
menegaskan respons positif terhadap implementasi aplikasi ini dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 
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